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RINGKASAN 
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Balqish Maharani, NIM D41200070, Tahun 2023,65Halaman, Program Studi 

Manajemen Agroindustri, Jurusan Manajemen Agribisnis,Politeknik Negeri 

Jember, Dosen Pembimbing Prof.Dr.Ir. Nanang Dwi Wahyono.,MM. Dosen 

Penguji 1 Deltaningtyas Tri Cahyanigrum,ST.,MT Dosen Penguji 2 Dr.Ir.Ridwan 
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Magang yaitu program dari Politeknik Negeri Jember yang wajib 

dilakukan oleh mahasiswa semester 7 dengan tujuan untuk membekali mahasiswa 

dengan pengalaman dunia kerja dan keterampilan khusus sesuai dengan bidang 

keahliannya..Tujuan magang adalah meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan 

kewirausahaan srta penglaman kerja bagi mahasiswa selain itu untuk melatih 

mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan (gap) yang mahasiswa jumpai 

diapangan dengan diperoleh selama pekuliahan. 

UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura atau 

yang lebih dikenal dengan nama PUSPA Lebo yaitu Pusat Studi Pengembangan 

Agribisnis sedangkan “Lebo” merupakan nama desa yang menjadi lokasi 

berdirinya UPT PATPH yaitu Desa Lebo, Sidoarjo. UPT PATPH 

membudidayakan berbagai macam produk hortikultura mulai dari sayur-sayuran, 

buah-buahan, dan tanaman bunga. 

Teh Daun Kelor merupakan inovasi produk yang berbahan dasar daun 

kelor dan merupakan salah satu produk minuman teh yang diproduksi di UPT 

PATPH.Berdasarkan analisis kelayakan usaha yang telah dilakukan menggunakan 

analisis BEP dan R/C Ratio, usaha produksi teh daun kelor menghasilkan BEP 

(unit) sebesar 31 toples dari jumlah produksi 50 toples dan BEP (harga) sebesar 

Rp 15.500,- sedangkan harga jual Rp 25.000,- dan R/C ratio sebesar 1,6. Maka 

usaha produksi teh daun kelor berprospek dan menguntungkan untuk 

dijalankan.Produk teh daun kelor di pasarkan pada kalangan yang peduli akan 

kesehatan dan yang ditargetkan adalah kalangan remaja hingga lansia. Produk 

tersebut biasanya dipasarkan pada kegiatan pasar tani, pameran, dan kunjungan 

agrowisata  


